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Abstrcik

Sejak televisi ditemukan pertama kali pada tahun 1930, bisnis
pertelevisian berkembang sangat pesat. Pemunculan televisi secara
internasional pada tahun 1946 pada Sidang Umum PBB yang pertama,
membuka cakrawala bam era informasi. Demikian pula di Indonesia,
Televisi telah menjadi media yang paling mempengaruhi gaya hidup,
mengarahkan opini publik, mencerdaskan atau sebaliknya, dan media
yang paling cepat meratakan seluruh informasi ke pelosok negri ini.
Stasiun Televisi telah banyak bermunculan, baik lokal maupun nasional.
Berangkat dari pengalaman beberapa Stasiun Televisi yang dahulu
berawal dari stasiun televisi lokal dan berkembang menjadi Stasiun
Televisi Nasional, RBTV akan berekspansi, meiebarkan sayapnya untuk
dapat melakukan siarannya secara Nasional. Segmen keluarga yang
selama ini menjadi segmen utama RBTV, menginspirasi penampilan
bangunan secara keseluruhan. Strategi yang diambil adalah dengan
menampilkan bangunan yang familiar, ramah dan terbuka. Ketiga kata
kunci tersebut diterjemahkan dalam bangunan dengan membuat
bangunan yang sederhana, layout yang mudah dikenaii, interior yang
rendah, sehingga terlihat lebih intim, material hangat seperti kayu,
membuiat ruang dalam ruang sehingga pengunjung yang meski berjumlah
ratusan, namun merasa dalam teritorinya sendiri, dan beberapa strategi
yang lainnya (lih. bab 3)
Pencahayaan yang menjadi fokus dalam perancangan merupakan hal
penting dalam kegiatan produksi sebuah stasiun televisi. Maka kemudian
pencahayaan diangkat menjadi elemen arsitektural dalam sebuah Unit
Produksi Stasiun Televisi RBTV dan memberikan efek dramatis pada
ruang. Pada kasus ini, Unit Produksi RBTV meletakkan elemen
arsitektural yang mampu membangkitkan persaaan berbeda melalui
permainan cahaya. Pada koridor atas terdapat spotlight yang
intensitasnya berubah sesuai waktu, pada reception hall terdapat jendela
bertiraikan air yang mampu merobah rona lantai parquet pada restaurant
berbeda, kemudian pada ruang kantor ditemukan efek bayangan yang
membuat ruangan tersapu oleh garis-garis diagonal yang dinamik.
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BAB I

RBTV :UNIT PRODUKSI YANG SELARAS

DENGAN SEGMEN KELUARGA

JUDUL TA:

UNIT PRODUKSI STASIUN TELEVISI RBTV

Desain Bukaan untuk Mencipakan Efek Dramatis Cahaya Alami

dalam Bangunan.

Pengertian:

Unit Produksi

Stasiun Televisi

RBTV

Efek Dramatis

Bagian dalam struktur organisasi stasiun televisi yang

memproduksi materi siaran seperti Berita, Show, Film.

Menurut penulis 'So You Want to Run a TV Station',

Peter Herford : Unit Produksi sebuah stasiun televisi

sekurangnya terdiri dari studio rekaman, studio sulih

suara/ audio, mixing, editing, VCR, kontro! transmitter.

Bangunan tempat memancarkan siaran televisi.

Reksa Birama Televisi. Stasiun TV yang dijadikan

objek dalam TA ini.

Efek menurut KBI adalah kesan yang timbul pada

pikiran penonton, pendengar, pembaca dsb.

(Sesudah mendengar atau melihat sesuatu). Dramatis

menurut KBI adalah mengesankan, mengharukan.

Yang dimaksudkan dengan Unit Produksi Stasiun Televisi RBTV

adalah unit-unit bangunan stasiun televisi RBTV yang dipergunakan untuk

kegiatan produksi materi program televisi. 'Desain Bukaan Untuk

Menciptakan Efek Dramatis pada Bangunan' adalah fokus perancangan

pada sistem, material, ukuran, bentuk, arah dan letak bukaan cahaya

pada bangunan unit produksi yang diharapkan menimbulkan perasaan

dramatis dari cahaya yang dihasilkan.

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro



1.1 Latar Belakang

1.1.1 Prospek Bisnis Pertelevisian di Indonesia

Sejak televisi ditemukan pertama kali pada tahun 1930, bisnis

pertelevisian berkembang sangat pesat. Pemunculan televisi secara

intemasional pada tahun 1946 pada Sidang Umum PBB yang pertama,

membuka cakrawala baru era informasi.

Di Indonesia, Televisi muncul pertamakali pada tanggai 24 Agustus

1962. TVRI merupakan stasiun televisi satu-satunya di Indonesia selama

27 tahun hingga tahun 1989 setelah Perusahaan Bimantara Group

mendirikan stasiun televisi swasta pertama di Indonesia dengan nama

Televisi Pendidikan Indonesia atau TPI. Dan kemudian berturut-turut

RCTI, SCTV, Indosiar dan ANTV. Dan puncaknya pada tahun 2000

muncul secara hampir serentak lima TV nasional: Metro, Trans, TV-7,

Lativi dan Global.

Demikian pula peningkatan pemasangan iklan via media TV. Di

bawah ini dapat dilihat peningkatan yang fantastis pemasangan iklan

melelui media televisi pada kisaran tahun 1990 sampai 1993.1

1990 1991 1992 1993

Gambar 1. Grafik Prosentase Penerimaan Iklan di Media Massa tk 1990 s d 1993
Sumber: Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia tk 1994

Tingkat ketertarikan masyarakat terhadap media televisi dapat

dibuktikan melalui survey yang dilakukan YKAI rata-rata penduduk di

Indonesia menghidupkan televisinya selama 3 jam dalam satu hari untuk

1Samodra, Donnie F., TA Redesain TVRI Yogyakarta Menjadi Stasiun Televisi Swasta, 2000

Tunas Akhir Ahmad Usmantoro



Unit J rctfukjei &Umun Mexiri

ditonton atau untuk menemani aktivitas mereka. Dan ini adalah potensi
yang besar untuk menyampaikan informasi produk melaiui iklan bagi para
pelaku bisnis, produsen dan sebagainya. Maka kemudian stasiun televisi

terus beriomba untuk mendapatkan slot-slot iklan secara maksimal.

Tidak dapat dielakkan, bisnis pertelevisian masih menjadi saiah
satu komoditas yang dapat diandalkan di Indonesia. Apaiagi peribandingan
antara jumlah stasiun televisi dengan penotonnya di Indonesia masih jauh
berbeda dengan negara lainnya [di Indonesia jumlah stasiun televisi
nasional dibanding dengan jumlah penduduknya 11 stasiun : 238 juta jiwa
(1 : 21.6 juta), sedangkan di India 84 stasiun . 1 milyar jiwa (1 : 11,9 juta),
di Jepang 23 stasiun : 127juta jiwa (1 : 5.52juta), di Australia 25 stasiun :

19 juta jiwa (1 : 0.76 juta), dan di Amerika Serikat 541 stasiun : 297 juta
jiwa (1 : 0.5 juta)].

1.1.2 Ekspansi RBTV Menjadi Televisi Nasional

RBTV merupakan Stasiun Televisi Lokal yang berada di
Yogyakarta, yang dalam penuiisan Tugas Akhir ini akan dskembangkan
menjadi TV dalam skala nasional. Cikal bakal RBTV diawali dari berdirinya
PT Redjo Buntung Group pada tanggai 6 Maret 1967 bersamaan dengan
mengudaranya RBFM di jl.Jagalan 42 Yogyakarta. PT Redjo Buntung
Group meiebarkan sayap menjadi empat radio yang mengudara di
Yogyakarta dan Jawa Tengah dengan segmen berbeda yakni Radio
Rakosa (female radio), Rasia 5 (iagu lama), MBS (musik), sedangkan
Redjo Buntung sendiri dengan segmen keluarga.

RBTV diselenggarakan oieh PT. Reksa Birama Media yang
merupakan joint venture antara PT Redjo Buntung Group dengan salah
satu Perguruan Tinggi swasta, AMIKOM Yogyakarta. RBTV resmi
mengudara pada 12 Maret 2004.

Tugas Akhir Ahmad Usmantara
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Saat ini RBTV lokal memiliki segmen utama keiuarga dan

menggunakan slogan 'Asli Jogja' 'Asli Jogja' berarti RBTV selalu

menyajikan program-program TV yang mengedepankan niiai-nilai asli

masyarakat Yogyakarta (the Original Value) seperti ramah, sopan,
humoris sekaligus cerdas2

RBTVLOKAL (DIY)
segmen: keiuarga DIY
&Jateng
slogan'Asli Jogja'

RBTV NASIONAL
segmen: keiuarga Indonesia
berangkat dari slogan lokal 'Asli Jogja' RBTV
nasional memiliki kekhasan original
value masyarakat Yogyakarta

j\ (ramah, sopan, humoris. cerdasf
-\*J *dalam materi acaranya

Gambar I.ekspami RBTV dari lokal ke nasional
Sumber: Analisa

Berangkat dari slogan RBTV lokal tersebut, RBTV nasional

nantinya membuat segmentasi yang meski bukan ditampilkan melaiui

slogan 'Asli Jogja' namun masih menunjukkan original value masyarakat
Yogyakarta yang khas.

1.2 Alasan Pemilihan Site Unit Produksi RBTV di Yogyakarta

Sejauh ini stasiun televisi nasional hanya berada di Jakarta. Kecuali

SCTV yang juga memiliki Unit Produksi di Surabaya. Aiasannya adalah

karena Jakarta dianggap sebagai pusat hiburan , bisnis dan informasi.

RBTV yang akan berekspansi menjadi televisi swasta nasional,

memifih iokasi Yogyakarta sebagai tempat dibangunnya Unit Produksi

2Station Profile RBTV, dari Kantor Pemasaran RBTV jl.Jagalan 36, edisi November 2004

Tugas Akhir Ahmad Usmantaro
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RBTV. Kekhasan sumber daya baik SDM, teknologi, berita dan lokasi di

Yogyakarta dapat mempengaruhi karakteristik produk.

RBTV akan memiliki warna yang berbeda dengan stasiun televisi

nasional lain yang berada di Jakarta. Dengan demikian RBTV dapat
merebut celah-celah pasar yang belum terjangkau oieh stasiun yang lain.
RBTV nantiya akan memilih segmen keiuarga seperti yang telah dipiotkan
stasiun televisi lokal RBTV saat ini. Segmen keiuarga adalah segmen

yang mengedepankan kaidah dan norma masyarakat, dan dapat diterima
oleh seluruh anggota keiuarga.

SeJain alasan-alasan pokok di atas, dengan keberadaan RBTV di

Yogyakarta, biaya produksi tentu dapat lebih ditekan.AIasan lainnya, akan
membuka kesempatan bagi rumah-rumah produksi baru.

Kendala jauhnya Unit Produksi dengan pusat informasi yakni
Jakarta diatasi dengan membuat kantor berita atau news department yang
selain di Yogyakarta juga berada di Jakarta, atau kota manapun yang
dipertukan

Broadcast Strategy Pian RBTV Nasional

»•***• *.••

ProSi* Satan RBTV

'-A I
„ , BTS S*5JSi*Ssar*5RSTV
Sew* hxtenesia dSteraa rcasvarat-aJ

41 r

Kantof Berita
Surabaya

fiasun Televisi Yogyakarta

u-rc • .-

Sejunft Indonesa Pwt* Saras RBTV

. Gambar3. Strategi Penyaran RBTVNasional
Sumber: Analisa

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro
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Hal ini justru juga akan mendukung independensi kantor berita

karena tidak terikat langsung dengan stasiun televisinya.

XAR.enT'<iSlfWAM l'
.<>. . I W

i j Gorvdc*t.

i j- i 7
. __ KOBMAOVA >OGVAKA"<lA

^ "^i", •' v-

* '! /
T*/

Gambar 4 Lokasi Site

SumherGambar: BAPPEDA

Lokasi Unit Produksi stasiun televisi RBTV nantinya akan berada di

jalan AM Sangadji pada sisi timur, yang berupa bekas bangunan Hotel
Mustokoweni dan lahan luas di belakangnya.

Tugas Akhir Ahmad Usmantaro
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1.3 Efek Dramatis Cahaya Alami pada Unit Produksi Stasiun Televisi

Di dalam media televisi hai yang menjadi pembeda dengan media

lainnya adalah adanya unsur audio dan visual sekaligus. Unsur visualnya

pun bersifat dinamis, berbeda dengan media cetak yang tidak dapat

bergerak.

Untuk mendapatkan kesan visual tersebut dibutuhkan unsur

cahaya. Sehingga cahaya menjadi bagian yang penting dalam

perancangan sebuah Unit Produksi Stasiun Televisi.

Scenic Design and lighting together create the environtment for the

action. With good basic knowledge of lighting principles and

techniques, a designer can anticipates both oppotunities and

problems (TV Scenic Design)3.

Secara sederhana, untuk mendapatkan kesan visual pada sebuah

benda kita membutuhkan cahaya. Kita dapat mengetahui bentuk benda

iewat cahaya. Kita juga dapat merasakan tekstur sebuah benda menjadi

tampak licin, kasar atau lembut dengan bantuan cahaya. Selatn itu

dengan cahaya kita juga dapat merasakan ukuran dan jarak ruang.

sebuah ruangan
tanpa cahaya tidak
menimbulkan

persepsi apapun

dengan cahaya

dengan sebuah
cahaya pada satu
sisi saja kita
telah dapat
mengetahui
keberadaan benda

ctenaancahayp

tekstur benda akan

tampak ketika
terdapat cahaya

dengarvcahava

cahaya
menunjukkan
kedalaman sebuah

ruang (depth
of field), jarak.
dan ukuran

Gambar 5. Apasajayang dilakukan cahayasecara sederhana
Sumber: Analisa

TV Scenic Design

Tunas Akhir Ahmad Usmantnro
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Dan mungkin tanpa disadari seseorang akan merasakan persepsi
yang dibentuk oleh permainan cahaya.

Gambar 6. Dua gambaryang memiliki sumber samanamun memiliki
kesanyang berbeda

Sumber: Attalisa

Gambar di atas menunjukkan efek yang dihasilkan oleh permainan

cahaya. Cahaya spof light di belakang membuat siluet tegas dari gambar

manusia dan membuat kesan adanya sesuatu yang tersembunyi di bagian

tanpa cahaya. Sedang overshoot lampu di tangan kiri pada gambar

membawa kesan introgatif dan mencari. Secara langsung pemakaian

teknik pencahayaan ini membawa pemirsanya berada pada kondisi

waspada. Efek-efek inilah yang disebut sebagai efek dramatis cahaya,

karena dengan permainan cahaya tersebut telah membuat perasaan
menjadi emosional, takjub, senang dan juga perasaan luarbiasa lainnya.

Terdapat dua sumber cahaya yang digunakan daiam produksi

pertelevisian yaitu cahaya yang bersumber dari cahaya alami dan cahaya
buatan. Sumber cahaya alami berasal dari matahari dan bola langit,

Sedangkan sumber cahaya buatan bervariasi dari lampu, filin, fosfor dan

Tugas Akhir Ahmad Usmantara
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sebagainya. Selama ini cahaya buatan lebih banyak digunakan dalam

keperiuan produksi daripada cahaya alami. Karena cahaya buatan lebih

mudah diatur dan diperhitungkan, dan berbeda dengan cahaya alami yang

cenderung berubah-ubah.

Alasan tersebut sebenarnya dapat menjadi sebuah keungguian

cahaya alami. Ketidakteraturan kualitas dan kuantitas cahaya terhadap

waktu dapat menjadi background yang menarik pada scene. Pemirsa tidak

dapat menebak apa yang terjadi di belakang sebuah materi acara,

misalkan saja berita. Karena pada dasarnya pemirsa juga selalu ingin tahu

yang terjadi di luar studio. Ha! ini dapat kita lihat pada penayangan

beberapa acara berita yang menggunakan backdrop (iatar belakang

gambar) suasana kerja stasiun televisi, maupun gedung-gedung dan

suasana jalan dari lantai atas bangunan. Namun di sini penggunaan

cahaya alami bukan hanya untuk keperiuan materi produksi acara saja,

namun juga untuk penerangan siang hari ruangan-ruangan di dalam

seluruh kompleks bangunan.

Cahaya alami yang memiliki intensitas tinggi terutama yang

iangsung berasal dari sinar matahari, dapat diolah sebaik cahaya lampu

studio.

1.4. Permasalahan

1.4.1 Permasalahan Umum

Bagaimana desain yang seiaras dengan fungsi bangunan.

1.4.2 Permasalahan Khusus

1. Bagaimana penampilan bangunan yang terinspirasi dari tema

kekeluargaan, yang menjadi segmen acara RBTV.

2. Bagaimana desain bukaan dan ruangan yang mampu menciptakan

efek dramatis pada bangunan Stasiun Televisi.

Tugas Akhir Ahmad Usmantaro
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1.5. Studi Kegiatan Pertelevisian, Tema Kekeluargaan dan Efek

Pencahayaan

Untuk menjawab permasalahan pada bab sebelumnya. Dalam bab

ini akan diulas mengenai kegiatan dalam sebuah Unit Produksi Stasiun

Televisi, sehingga dapat dimmuskan kebutuhan ruang, dan

persyaratannya. Kemudian penjabaran Tema Kekeluargaan yang

direfleksfkan dalam bangunan dan juga akan dibahas mengenai

pencahayaan yang dapat menimbulkan efek-efek tertentu.

1.5.1 Kegiatan di dalam Unit Produksi pada Sebuah Stasiun Televisi

Salah satu hal yang pokok dalam menjalankan stasiun televisi

adalah kegiatan produksi acara. Darwanto Sastro Subroto (buku Produksi

Acara Televisi'4):

Kegiatan produksi dalam studio terbagi dalam tiga tahap yaitu:

a. pra-produksi

b. produksi

c. pasca-produksi

Pada tahap produksi, kegiatan yang berupa proses shooting/

perekaman gambar umumnya dilakukan di studio Sebuah studio dapat

berupa studio dalam ruang dan luar ruang. Seperti pementasan, realty

show, berita bahkan film produksi lokal stasiun TV. Di Indonesia saat ini

terdapat sebuah studio luar ruang yang representatif milik TVRI Nasional

Jakarta yang dikenal sebagai studio alam. Di dalam studio aiam ini,

terdapat miniatur pegunungan, tiruan rumah dan berbagai properti lainnya.

4Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi, Duta Wacana Unversity Press, Yogyakarta,
1994

Tugas Akhir Ahmad Usmantora ««
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Unit-unit peralatan untuk keperiuan produksi adalah: Unit peralatan

perekam gambar, Unit peralatan perekam suara. Unit peralatan

pencahayaan.

kjhJfng

fcoca eta ruang *artict

back drop

cables inpti? soctels

Gambar 7. Studiodanperlengkapannya
Sumber: Darwanto Sastro Subroto

Ruang Utama dalam Studio: Tempat Penyimpan, Studio (studio besar

memiliki podium untuk penonton), Ruang Control.

VH'/v't^

01

i
AT

Gambar 11. Di dalam RuangControl Produksi Bagian PengarahAcara dan
Teknis (sumber: DanvantoSastro Subroto)

Beberapa operator dan peralatan di atas adalah

A : Audio Man

D : Director

Tunas Akhir Ahmad Usmarttaro
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DA : Director Assistant

TD : Technical Director

SW : Switcher

Sedangkan Peralatan yang ditampung pada control bagian acara

dan teknis adalah:

DT : Digital Tape

AT : Analog Tape

1,2,3 : Video Kontrol

MS : Master Sound

C : Petunjuk Waktu

1.5.2 Desain yang Terinspirasi Tema Kekeluargaan

Mutu rancangan dalam arsitektur yang bernilai adalah rancangan

bangunan yang memiliki kejelasan (clarity) dan kesesuaian (consistency)5.

Untuk mendukung tema kekeluargaan yang menjadi segmen acara RBTV

Nasional, desain fasad bangunan selayaknya menampiikan citra yang

sesuai dengan segmen tersebut. Beberapa hal yang akan ditampiikan

sebagai desain yang 'homy' (serasa berada di tengah keiuarga) di sini

adalah:

c& Familiar

os Hidup

csrTerbuka

Hal-hai tersebut tentu akan diseimbangkan dengan aspek-aspek

guna, utiiitas, kenyamanan dan fokus ide perancangan di sini yakni teknik

pencahayaan alami. Beberapa pilihan perancangannya:

Edward T White, Buku Sumber Konsep - Sebuah Kosakata Bentuk-Bentuk Arsitektural,
Intermatra, Bandung 1987

Tugas Akhir Ahmad Usmarttoro p
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Reaksi Garis, Bidang, dan Bentuk

Garis-garis vertikal - horizontal memberikan kesan diam, sedang

garis miring (diagonal) memberikan kesan gerak. Sehingga komposisi

yang sesuai untuk bangunan dengan konsep kekeluargaan adalah fasade

dengan edge garis vertikal-horizontal yang lebih dominan dari garis

diagonal.

Gambar 8. Garis horizontal-vertikal berkesan tenang, diagonal berkesan gerak
Sumber: Fritz Wilkening

Selain itu garis-garis patah memberikan kesan keras dan garis

lengkung memberikan kesan lembut6. Komposisi yang lebih tepat untuk
bangunan RBTV adalah garis dengan kesan lembut.

_j

Gambar93. Garispatah memberikesan keras
dan lengkung memberikesan lembut

Sumber:Fritz Wilkening

Reaksi Perbedaan Ukuran

Beberapa elemen bangunan dapat ditampilakan menggunakan

perbedaan ukuran. Beberapa bangunan diatur dengan komposisi simetris

sempuma (seperti fasad bangunan unit produksi TVRI Yogyakarta) yang

6Fritz Wilkening, Tata Ruang, Penerbit Kanisus - SMT1K -PIKA, Semarang

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro
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menunjukkan formalitas, dapat pula dengan asimetris yang secara kontras

menunjukkan besarnya bagian satu dibanding dengan bagian lainnya, dan

dapat pula dengan asymmetrical bailance.

^Xhqg
, £ 2-1 Li

in-j

-*fii

11,1. j \j^>

-^=4iLl_ _J

Gambar 10. Asymmetrical balanced - rumah keiuargaMarcus, Dal/as
oleh Frank Lloyd Wright

Reaksi Bahan

Bahan memberikan kesan-kesan tertentu, Tekstii bersifat ringan

lentur dan hangat. Logam bersifat keras, padat dan berat. Kaca

memberikan kesan dingin, sekaligus memberikan kesan meriah. Material

kayu yang nampak uratnya, memberikan suasana yng hangat dan hidup.

Susunan

Pengaturan massa-massa bangunan dalam unit produksi juga

merupakan bagian yang penting untuk dicermati sebagai susunan yang

jelas dan mudah.
• :. fi

i-. » ,o a "' -.
' ♦ o «

° ,-, !I * *

tak teratur teratur berbentuk

Gambar 11. Susunanyang tidakteratur(kiri) dan teratur (kanan)
Sumber: Fritz Wilkening

Tugas Akhir Ahmad Usmantaro 14
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Irama

Dalam pengaturan massa-massa bangunan, kejelasan bukan

berarti menjadikan susunan yang monoton. Dapat digunakan irama untuk

menghidupkan susunan massa tersebut.

yiiiii:: iff ft •• f fi f -
Gambar 12. Kiri - Roster (kotak-kotak) sederhana, 2 tengah - bidang dan garis dgn ritme

dinamis, kanan - bentuk ritmis bebas.
Sumber: Fritz Wilkening

1.6 Studi Objek

TVRI Yogyakarta

TVRI Yogyakarta berada di Jl. Magelang km.9,5 Yogyakarta.

Menempati luas area 4,2 hektar dengan massa bangunan yaitu:

i « r

-A; }.

1. Auditorium

2. Ruang Pengelola
3. Unit Produksi

4. Menara Pemancar

5. Mushola

6. Genset

7. Wisma Karyawan
8. Ruang Tata Artisitk
9. Garasi

lO.Gudang
11. Parkir Motor

* *

* 12. Lapangan Tenis
jr.*..*_»_«_••- —- '••••_*..*.*:«:.*:.«._*_*_*. i~ 13. Kantin

G«/H*ar /5. SitePlan TVRI Yogyakarta
Sumber: Bp. Skati Humas TVRI Yogya

Di sini antara dua bagian besar dalam Stasiun Televisi, Manajeriai

dan Produksi menjadi satu lokasi. Di dalam unit produksi terdiri dari dua

studio besar dan sebuah ruang untuk shooting acara berita yang masih

Tugas Akhir Ahmad Usmantora )S
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dalam status dibangun. Studio 1 dapat digunakan untuk acara dengan

audiens hingga 200 orang, sedangkan studio 2 selama ini digunakan

untuk shooting acara talk show dan berita.

Gedung TVRI Yogyakarta dibangun pada tahun ketiga atau pada

tahun 1965 setelah Yayasan TVRI didirikan. Kondisinya saat ini banyak

terdapat kerusakan-kerusakan yang serius pada beberapa bagian. Dalam

kondisi normal sebenarnya Gedung Unit Produksi TVRI cukup

representatif dan memiliki ruangan-ruangan lengkap yang terintegrasi satu

dengan lainnya. Oleh karena itu, Unit Produksi ini mampu secara produktif

menghasilkan materi-materi acara tanpa banyak dibantu supply dari PH

(Production House). Memproduksi sendiri acara-acara seperti ini dapat

menekan biaya produksi hingga 80 %7.

Unit produksi stasiun TVRI Yogyakarta merupakan bangunan

dengan bagian yang lengkap untuk keperiuan produksi.

" ** v: * v * * * • ♦ - -

1M *'
rfrt\

3 a . « m

* •* 'j * -J.J - -"• • • » <A ,»

SgM" 'ry1OiT --- '*•- — « - - «r v T xr-vr -«.,j v|g»

^•"--.•/ * "ST y.^jr-'-^wr r--r\. ..» *•- -*-~-" ^

*..... .... . .... F\fl» ^.^ r.^ r •• * ........

Gambar 14. Denah lantai 1 TVRI stasiun Yogyakarta
Sumber: Bp. Skati Humas TVRI Yogya

7Bp. Sakti, Kepala Humas TVRI Yogyakarta, wawancara tgl. 16 Desember 2(X)4

TuaasAkhir AhmadUsmantara ,,
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Unit ini memiliki zoning yang tegas, dengan pembatas koridor yang

panjang setelah melewati zona berikutnya. Pada bagian paling depan,

yakni zona publik, diawali dari ruangan lobby yang dapat memiliki akses

langsung menuju ruang humas, VIP, sekertariat dan lainnya.

Zona semi privat merupakan bagian inti dari unit produksi yang

menampung ruangan-ruangan operasional produksi mulai dari studio

sampai dengan ruang control. Studio 1 memiliki luas 420 m2 dengan

cyclorama di dua sudut sisi selatan. Cyclorama merupakan lengkung pada

sudut ruangan yang digunakan untuk menghasilkan kesan menerus

secara horizontal pada background. Background dan properti lainnya

dipasang dengan sisitem knock-down yang mudah dipasang dan

dilepaskan. Lighting digantungkan di atas menggunakan sisitem grid yang

posisinya (ke atas atau ke bawah) diatur secara manual. Masing-masing

lampu berdaya rata-rata 1000 watt, dengan jumlah total 300 lampu.

Gambar 15. LightingGridStudio2
Sumber: Survey

Studio 2 memiliki ukuran yang lebih kecil, sekitar 300 m2 digunakan

untuk acara yang tetap dan kontinyu, dengan seting yang tidak sering

berubah. Studio 2 dihubungkan secara visual dengan ruang kontroi di

lantai 2, dan studio 1 dihubungkan langsung melaiui tangga. Kedua studio

tidak memiliki bukaan cahaya secara langsung. Di sini, pencahayaan,

akustik dan penghawaan diatur secara mekanis. Dinding studio dilapisi

glass wool, berlapis kain dan ditutup dengan kasa. Lantai studio

Tugas Akhir Ahmad lismantora , -,
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dikonstruksikan dengan lapisan mulai dari bawah: pasir, ijuk, pasir, beton

kemudian ditutup dengan campuran karet dan beton. Stage dibuat dari

papan kayu dengan modul 1 x 2 meter. Kelemahan panggung kayu ini

adalah dapat menimbulkan suara yang bisa ditangkap microphone. Kedua

studio memiliki ketinggian 13 meter dengan blower AC berada di plafond,

yang juga sekaligus digunakan untuk pendingin lampu-lampu.

Gambar 16. Perangkai ITR (kiri atas)
RuangSub Control Yang secara visual terhubung ke Studio (kanan bawah)

Sumber: Survey

SCTV

SCTV merupakan Stasiun Televisi yang pada awalnya

memancarkan siarannya dalam skala lokal, yakni di Surabaya Jawa Timur

pada tahun 1990. Kemudian pada tahun 1993 memulai siaran nasional

dengan kantor pusat di Jakarta tepatnya di Wisma AKR Jakarta namun

studio produksinya berada di Surabaya. Setelah sempat berpindah ke

Wisma indovision, SCTV kini beroperasi di Graha SCTV ji. Gatot Subroto

kav 21.

Stasiun televisi SCTV memiliki unit bangunan produksi dan

manajerial yang terpisah. Unit produksi berada di Graha SCTV yang

merupakan gedung rental office. Di sana selain PT Surya Citra Televisi

(SCTV), gedung ini juga merupakan kantor PT Mitra dan beberapa

Tugas Akhir Ahmad Usmarttoro ,„
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perusahaan lainnya. SCTV menggunakan lantai 1,2,3,4,7,12 pada gedung
ini untuk memproduksi materi-materi acara sekaligus memancarkannya.

Gambar 17. Graha SCTV
Sumber:

Pada lantai 12 Graha SCTV, terdapat studio untuk berita atau

News Centre yang didalamnya telah menggunakan teknologi digital.

Untuk keperiuan pencarian berita, SCTV menggunakan bantuan satelit

berupa sistem Sattelite News Gathering yang dapat mengumpulkan

kejadian-kejadian baik nasional maupun global. Sistem informasi ini dapat

diakses dari lantai 12 Graha SCTV dan segera dapat dilakukan rapat

redaksi untuk kemudian melakukan pengumpulan data di lapangan secara

langsung melaiui OB Van maupun fasilitas mobiling lainnya.

Sarana Teknis Stasiun Televisi ini didukung oleh satelit digital

palapa B2 dan mengklaim dapat menjangkau lebih dari 150juta penduduk

Indonesia dengan jumlah BTS 32 unit di seluruh Indonesia.

Unit Produksi SCTV memiliki sebuah news studio dan 3 production

studio. News studio memiliki luas 150 m2dilengkapi dengan Virtual Studio
yang mampu membuat set back drop dan imaging system.

Tiga studio di dalam unit produksi SCTV memiliki ukuran masing-
masing 450 m2 500m2 dan studio besar dengan ukuran 700m2
Keseluruhan dari studio-studio tersebut didukung dengan peralatan digital

Tugas Akhir Ahmad Usmantaro .„
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penuh dan computerized. Fasilitas pasca produksi SCTV antara lain

adalah.

- 17 sistem Non Linear Editing maupun Analog

- 7 Computer Graphics

- 2 suite Digital Audio Post Production dan Midi System

- 5 Studio Audio Recording

- Digital Subtitling dan Dubbing System

- Ruang pustaka canggih dan Cartridge System

- 4 Outdoor Broadcasting Van

- 3 Mobile Uplink Van

Sedangkan untuk keperiuan manajerial, SCTV menyewa rental

office yang berada tidak jauh dari Graha SCTV yakni gedung Argo

Manunggai pada kavling 22. HRD berada di lantai 12, dan administrasi

serta kantor produksi SCTV berada di lantai 17.

RCTI

Stasiun Televisi RCTI yang beralamatkan di Jl. Raya Perjuangan,

Kebon Jeruk, Jakarta, Menurut harian The Jakarta Post tgl 6 bulan Juli

2002 merupakan The Leading Broadcast Company' di Indonesia.

Stasiun Televisi ini dibangun dengan beberapa massa bangunan.

Di bagian depan terdapat dua massa bangunan yang memanjang ke

belakang, dan dihubungkan oleh sebuah koridor. Koridor ini merupakan

foyer terbuka dengan taman di sekeliiingnya yang digunkan pufa untuk

studio outdoor. Namun bila dibandingkan dengan studio alam miiik TVRI,

studio ini masih jauh dari representatif.

RCTI memiliki 5 buah studio untuk keperiuan produksi dan sebuah

news studio. Studio berita (News Studio) milik RCTI adalah studio 5 yang

memiliki setting permanen.

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro _
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CNN

CNN (Cable News Network) merupakan Stasiun Televisi terkemuka

dunia yang stasiun utamanya berada di Amerika. Program Acara televisi

CNN lebih banyak merupakan siaran berita, dan sebagian kecil lainnya
adalah acara pertunjukkan seperti Academy Award, Miss Universe dan

Grammy Award.

Acara berita yang merupakan tayangan utama CNN diproduksi
secara eksklusif. Director (Pengarah Acara) merupakan orang yang paling
berwenang saat produksi sedang berlangsung.

Kamera di studio CNN diatur

secara otomatis dan dikontrof di

ruang sub-control. Selain

pengatur camera terdapat font

operator yang memproses tulisan

yang akan muncul di layar

televisi, audio operator yang

bertugas mengatur suara.

Semuanya sesuai dengan aba-

aba director, sedangkan produser

acara biasanya hanya melakukan

pengawasan di belakang direcor.

Gambar 19. Dari atas ke bawah:
director, font operator, audio operator

Sumber: www.CNN.com.

Tugas Akhir Ahmad Usmantaro
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!^f-7 Ruangan-ruangan dalam studio

berita CNN juga memiliki bagian

yang hampir sama persis seperti

stasiun televisi lainnya. Seperti

ruang sub-control, ruang master

control, ruang editing, ruang

komputer gratis dan sebagainya.

CNN juga memiliki ruang untuk

konferensi pers yang ruangannya

berbentuk lingkaran memusat.

Namun pola pengaturan kursinya

dapat diubah-ubah sesuai kondisi.

Gambar 20. Dari atas ke bawah: CNN

Head Quarter untuk konferensi pers,
ruang VTR, ruang berita dengan kamera
manual

07
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BAB II

ANALISA

2.1 Fungsi Unit Produksi RBTV

Unit Produksi RBTV digunakan untuk memproduksi acara televisi

dan sekaligus memancarkannya. Produk acara televisi yang dimaksud

adalah : Talk Show, Berita, Show, Sinetron, Film, Animasi dan

sebagainya.

2.2 Kegiatan di dalam Unit Produksi RBTV

Unit Produksi RBTV diarahkan secara maksimum untuk mampu

menampung segala jenis produk pertelevisian.

Kegiatan Utama dalam Unit Produksi ini adalah :

1. Produksi

Garis besar kegiatan produksi dalam Unit Produksi ini adalah:

Produksi Studio Indoor, Produksi Studio Out door, Produksi non-

Studio, Produksi Sulih Suara (Dubbing), Produksi Rekaman Audio,

Produksi Animasi dan Gratis.

2. Manajemen Produksi

3. Transmisi

Sedangkan Kegiatan Pendukungnya adalah:

1. Latihan (reherseal)

2. Art Work (desain Dekorasi)

3. Maintenance Alat

4. Dokumentasi

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro 73
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2.3 Pengguna

2.3.1 Pengelola

2.3.1.1 Struktur Organisasi RBTV

Struktur organisasi pertelevisian memiliki skema yang rumit dan

panjang. Dalam gedung unit produksi terdiri dari tiga bagian besar yaitu

Program, Pemberitaan dan Teknik, Masing-masing memiliki staf dan pola

kinerja yang beriainan, beberapa diantaranya bersifat temporer. Masing-

masing program acara dapat memiliki struktur organisasi sendiri. Dan

Program Berita merupakan Program yang Khusus.

i 1 1 1 1
rwuwn Program PemtMritnm Teknik Ketttngftn/Traffic

'BREAK DOWN

•MWtf* -.frw;- y*";.?-^.)'

Break Down

i 1 n 1 r

Gambar 21. Struktur Orgasnisasi Pengelola
Sumber: AplikasiModel dari PeterHerfbrddan Darwantosastro Subroto

Tuaas Akhir Ahmad Usmantoro 24
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2.3.1.2 Pola Kegiatan Pengelola

Secara spesifik kegiatan masing-masing Keiompok dalam

Organisasi Pengelola RBTV berbeda. Namun Pola Kegiatan Pengelola

dalam Unit Produksi dapat dirumuskan secara sederhana sebagai berikut:

Menemui Tamu

Koordinasi Staf

Pengawasan

Rapat

Laporan Alasan

Datang ^- S^f -> Parkir < > Kegiaton
^ Pass r ^ ^ Ruann KenPass <"" ~ ~ RuangKerja

Sholat <- ->• IsBrahat

Makan < ' > KM/ WC

Gambar 22. Pola Kegiatan Pengums.
Sumber: Analisa

2.3.2 Produser, Staf dan Crew Produksi

Staf produksi merupakan bagian yang menangani langsung proses

produksi. Sedangkan Produser berada di antara Direktur Program dan

Staf.

Pola Kegiatan Produser

Pengawasan

Negosiasi

Pengarahan
keStaf

Rapat

Pembahasan We

°-» <T- ^aT "» *-* <-> ««Ruang Kerja

Shotat

Kegiatan
Produksi non Studio Makan

Istirahat

KM/WC

Gambar23. Pola Kegiatan Jajaran Produser
Sumber: Analisa

Tunas Akhir Ahmad Usmantoro
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Pola Kegiatan Staf Produksi dan Crew

Datang Security
Pass

-^ Parkir

Kegiatan
Produksi rton Studio

_^ Kegiatan
Pra Produksi .

Latihan

Scripting Aefmrasrasi

-> Check Ata» Maintmance

PRODUKSIKegiatan
J^ Produksi

Studio

Sholat

Makan

Istirahat

KM/WC

Gambar 24. Pola Kegiatan Jajaran Produser
Sumber: Analisa

2.3.3 Performer

Objek manusia yang melakukan performing (pementasan) dalam

proses produksi di sini disebut sebagai performer. Performer dapat

merupakan seorang artis (seniman, aktor/ aktris, Musisi, Penyanyi),

Pejabat, Pembawa Berita, MC dan sebagainya. Pola Ruang dalam Unit

Produksi RBTV memperiakukan Performer secara VIP, seperti Parkir,

Pelayanan yang terpisah dari pengguna lainnya, Kelengkapan Servis

Pendukung dan sebagainya.

Pola Kegiatan Performer

.-> Fitting

-^ Pra Produksi -*-> Refterseai

MenungguOatang <f Security
Pass

DropOff

Parkir Produksi

Penyainbutan

Menginap Istirahat

Makan

Gambar 25.. Pola KegiatanPerformer
Sumber: Analisa

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro
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2.3.4 Penonton dan Tamu

Dalam produksi tertentu seperti Live Show, Talk Show, dan

sebagainya, seringkali membutuhkan objek pendukung yaitu penonton.

Alur kegiatan antara penonton dan performer dalam Unit Produksi RBTV

disusun agar antara keduanya dapat hanya bertemu pada saat

pementasan saja. Tamu khusus dapat diterima di lobby VIP.

Pola Kegiatan Penonton Tamu:

Datang ^ Security
Pass

Drop Off

Parkir

-^ Menonton

Penyambulan
Untuk Tamu VIP

disediakan

Ruang Tamu Khusus

Gambar26. Pola Kegiatan Performer
Sumber: Analisa

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro
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2.4 Pola Ruang dalam Bubble Diagram

DsrekiuiT Teknik

Master Control R- Kepala
MasjKJ Cafe

VTR ftuanq Krearif
•-^ Komptiter Grafss

Trananrsi.^
~Operate* i—

£<i*oting t~ ^ ' Rehearsia: v

"""Sob Control/ 1

LafcK»atorium\ Gudang

Stuc a Rekaman \

Mastering • \

? Guoang

Gudan3 Sub Control

Stuck. KercS Studio Med.un Studio Besar / J53*6*
HfcxSate1

Stutso Sjdanc.
Bwts

Operator •*-.. i,
'•--, Sreen Room t~ Green Room

"-"- / --"::-•F
Document "^

GreenBoom / .,-••''
RfidaK& P / ^I Mating

,'"''. Studio
F

F

PtwrAisEakaan

PR R Tamu lobby

parkir

Stat Rapat Direksi GM

'--C8Van

TeKnis;

Security Pass

F Foyer

J§

Gambar 27. Bubble Diagram
Sumber: Analisa
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2.6 Ruangan Spesifik dalam RBTV

Beberapa ruangan yang belum diperoleh standard besarannya

diperoleh melaiui studi modul. "*" m. -

A. Green Room 1
Urtnoir i

GREEK ROOM ' ~ 1

tmm

mm

1»»

RuangGflnte

isa

K.M.

IS!

- Wa

IwiiRns.

- Pimu Masdk v....-<-t~J .

RiasJ!

Ma

Locfe*r

Ruang Ganti

isa ISa

Lodier -

\3km Uta — ma—<

1

mm I «a

«*»

wa *

Gambar 28. Skema Green Room

Sumber: Analisa

B. Bengkel Kerja

Huang Prrtptat*

•MlMllMIt *

Gambar 29. Skema Denah Bengkel Kerja
Sumber: Analisa



C. Koridor

KORIDOR 3 METER

Lantai Kaca dangan
Anran Air

Kort Jot Mema^jang

Gambar 30. Skema Potongan Koridor
Sumber: Analisa

D. Ruang Transmisi

--.... y

mm
Riwng

Direktur Teknik

• Huang

• ^™' Ruang
Operator

• Tranwntef

mtwan I
%Mm tran«9fctf j

v—r
I naftaknji ^anf"*"*

4

Wa

COPYMACH*f£

Gambar 31. Skema denah Ruang Transmisi dan File
Sumber: Analisa, GambarKanan: Julia K Rayfield
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2.7 Analisa Site

Letak Site

"UnitZTretfufifi 'S$«riun TTefevisi

PM Wnrig Scfc

utara

gfj Pspaften'sPvya

Gambar 32. Site

Sumber: Survey lokasi
Foto Udara: BAPPEDA

Site Berada di Jl. AM Sangadji Yogyakarta, tepatnya di Lokasi

Hotel Mustokoweni. Site menempati lahan luas di belakang Hotel dan Site

Hotel itu sendiri. Di sisi timur site merupakan sungai code. Kontur

menurun ke arah timur.

Tuoas Akhir Ahmad Usmantaro

Gambar 33. Foto Site
Sumber: Survey lokasi
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Analisa Site Mengenai Kebisingan Jl AM. Sangadji

Using yang o*up rvwndgangu
berasai dari jaiaiwa!

eksisting

pemiikiman

OAS

DAS

Analisa Site Mengenai Vegetasi

i*^r

OAS Vegetasi
& V?q53sp ds oaiarr< sit* ctdcmtnasi tanaman p«du «riarvj*an iaag&an haraAyr veftster

5 ui*^pem*m>aitM'dapait)e*x*t»ipepo^

Analisa Site Mengenai Kontur

Kontur

landai (fill) * *•
untukproduksi S",,
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Analisa Site Mengenai View Masuk dan View Keluar

View
Site be? ada di seberang talan raya yang

tones* eteistinqnya iertutup oleh bekas
bsngv&an bo!e>. Untuk mendapatkan
wajan ssystun tetevtS! yang repfesenfafif
periu merombak site depan kondtsi site
yang memsbki kra>!ur ke belakang
menurun memte/iuhkar! posisi bangunan
yangdirtaiM<.an

point wajah bangunan
berada di sekitar ketinggian ^^
mata manusia dan jalan ^^
sampai ke atas

jalan raya site DAS

|eksi sting]

.*"••.

•

+50

DAS

C5

c
3
cn

view masuk

|solusi[ m
•""•""^™^™ +8§F view keluar

+50

Analisa Site Mengenai Posisi Site terhadap Sungai dan DAS Code

TOTfl.'_ RE.GU.REO <i»??>* 'j**:* W?D Lingkungan
Oi Sjiht t'fRUf Site [TVWiaJV-'Sfc.S^ S^*>?"fJ .'Ssotyifi iSS!;.*- &
meter Raeraf sA*.tiSur*>t v;r--# tea* ;iac*£ <-.U:if&x,:tr

sungai

*k,m

Tuoas Akhir Ahmad Usmantaro

Gambar 34. Foto Site

Sumber: Survey lokasi
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BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1 Konsep Bentuk

Gagasan dalam menciptakan bentuk dan susunan massa pada

RBTV diawali dengan keinginan mencitrakan tema Kekeluargaan yang

menjadi ciri khas produk RBTV. Konsep ini digunakan agar terjadi

keharmonisan antara produk dan kemasannya (bangunan).

3.1.1 Awal Penemuan Bentuk

Tema Kekeluargaan diformulasikan menjadi 3 kata kunci yang akan

lebih mkudah diterjemahkan dalam bangunan yaitu : Hangat, Terbuka dan

Familiar. Bentuk dimulai dengan garis-garis bersilangan yang membentuk

grid kotak simetris.

Gambar 35. Awal Penemuan Bentuk Massa 1, 2, 3

Sumber: Analisa

1.Bentuk Awal merupakan grid horizontal dan vertikal yang tenang dengan

sudut-sudut yang lembut. Tenang mewakili perasaan saat berada dalam

keiuarga.

2.Kotak tengah memposisikan sebagai pusat. Pusat dalam perancangan

di sini diperlukan sebagai parameter asymetrical ballance nantinya.

3.Kotak pada garis belakang membuka sebagai awal pencapaian kata

kunci.
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4. Kemudian kotak pada sisi depan mengikuti sebagai bentuk

keseimbangan.

Gambar 36. Awal Penemuan BentukMassa 4, 5
Sumber: Analisa

S.Grid samping menyempit dan memanjang untuk menegaskan kembali
pusat dari kumpulan massa-massa tersebut. Kemudian sudut-sudut pada
grid yang berjauhan menjadi silinder yang difillet.

Gambar 37. Awal Penemuan Bentuk Massa 6, 7
Sumber: Analisa

6.Garis lengkung yang lembut menghubungkan kedua silinder. Dalam
porsi yang kecil, garis ini mampu mengikat dan mendominasi kesan.
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7.Bentuk massa di bawah menyesuaikan proporsinya kemudian bergeser

mendekat silinder bawah untuk kembali menyeimbangkan susunan.

8.Kotak depan membuka untuk menegaskan keramahan. Bentuk final dari

gubahan-gubahan membentuk komposisi Asymetrica! Ballance yang

terbuka dan lembut

Gambar 38. Penemuan Bentuk
Sumber: Analisa
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3.1.2 Pengembangan Bentuk dengan Sentuhan Hangat, Terbuka dan

Familiar

Meski telah selalu digunakan dalam proses penemuan bentuk, 3

kata kunci di atas akan selalu digunakan dalam pengembangan bentuk.

Penampilan Bangunan

Penampilan terinspirasi dari sosok sebuah keiuarga yang terdiri dari unsur

Maskulin (Ayah), Feminim (Ibu), dan childrens (anak-anak).

i' %

Gambar 39. Susunandalam Penampilan Bangunan
Sumber: Analisa

Unsur Maskulin diwujudkan dalam sosok bangunan yang kokoh, pusat

dan menyatukan unsur yang lain. Unsur Feminim diwujudkan dalam sisi

yang lembut, cantik/ estetis, melengkung. Unsur children merupakan

bagian unit lain yang sederhana yang independen dan dinamis.
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Reception Hall

Pada saat orang pertama kali memasuki bangunan, maka akan

dihadapkan pada reception hall yang luas namun berkesan kecil dengan

mengarahkan pandangan orang yang baru pertama masuk pada dinding.

*'c->*^

Gambar 40. Reception Hall
Sumber: Analisa

Ruang dalam Ruang

Strategi lainnya dengan membuat ruang dalam ruang. Stretegi ini

diterapkan dengan membuat beberapa permainan level/ jeglog yang akan

membuat pengunjung merasa dalam teritorinya sendiri.

Gambar 41. Ruang dalam Ruang
Sumber: Analisa
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3.2 Penzoningan

Dalam kasus Unit Produksi RBTV, terdapat bagian-bagian yang

merupakan area publik namun posisinya berada di antara area privat.
Bagian yang dimaksud adalah Ruang Studio. Pada ruang ini penonton
akan melewati zona-zona privat karena Ruang Studio membutuhkan

ruang-ruang seperti R. tata Rias, Sub Control, Ruang Crew, Ruang Artis.
Dan apabiia terdapat kasus seperti ini pola alur penonton akan tetap
diarahkan untuk tidak dapat mengakses ruangan yang privat secara

langsung.

Site terbagi atas zona:

gate

Gambar 43. Zona dalam Site
Sumber: Analisa
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3.3 Posisi Bangunan dalam Site

Gambar44. Posisi Bangunandalam Site
Sumber: Analisa
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